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Abstrak

Pendidikan kewirausahaan memiliki peran penting dalam meningkatkan minat mahasiswa untuk
berwirausaha, terutama di tengah tantangan ekonomi global dan tingkat pengangguran yang
tinggi di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persepsi mahasiswa terhadap
pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi dan bagaimana persepsi ini dapat memengaruhi
minat mereka untuk memulai usaha. Pendekatan persuasive dimana pendekatan pooling data
secara kuesioner secara riset kepada peserta didik terkait pemahaman pendidikan dibidang
kewirausahaan. Pendekatan komperhensif dimana mahasiswa mendapatkan pemahaman
pendidikan kewirausahaan dengan cara mengadakan pelatihan atau seminar dibidang
kewirausahaan. Dengan menggunakan metode kualitatif dan analisis literatur, penelitian ini
menemukan bahwa pendidikan kewirausahaan yang berbasis praktik, dukungan dari ekosistem
kampus, serta program mentoring memiliki dampak signifikan terhadap persepsi mahasiswa dan
kesiapan mereka untuk berwirausaha. Faktor internal seperti pengalaman pribadi, motivasi, dan
rasa percaya diri juga memengaruhi persepsi mahasiswa. Selain itu, faktor eksternal, termasuk
dukungan keluarga, teman, serta relevansi kurikulum dengan kebutuhan pasar, turut berperan
dalam membentuk pandangan mahasiswa tentang kewirausahaan. Penelitian ini menyarankan
perlunya pendekatan pendidikan yang lebih praktis dan terintegrasi dengan dunia industri untuk
meningkatkan minat berwirausaha di kalangan mahasiswa.

Kata Kunci: Pendidikan Kewirausahaan, Persepsi Mahasiswa, Minat Berwirausaha, Dukungan
Kampus, Pengalaman Praktis.

Abstract

Entrepreneurship education has an important role in increasing students' interest in
entrepreneurship, especially amidst global economic challenges and high unemployment rates in
Indonesia. This research aims to examine students' perceptions of entrepreneurship education in
higher education and how these perceptions can influence their interest in starting a business. A
persuasive approach where the data collection approach uses questionnaires and research to
students regarding their understanding of education in the field of entrepreneurship. A
comprehensive approach where students gain an understanding of entrepreneurship education
by holding training or seminars in the field of entrepreneurship. Using qualitative methode and
literature analysis, this research found that practice-based entrepreneurship education, support
from the campus ecosystem, and mentoring programs have a significant impact on students'
perceptions and their readiness for entrepreneurship. Internal factors such as personal
experience, motivation and self-confidence also influence student perceptions. Apart from that,
external factors, including support from family, friends, and the relevance of the curriculum to
market needs, also play a role in shaping students' views about entrepreneurship. This research
suggests the need foran educational approach that is more practical and integrated with the
industrial world to increase interest in entrepreneurship among students.

Keyword : Entrepreneurship Education, Students' Perceptions, Entrepreneurial Interest,
CampusSupport, Practical Experience.

1238poiteknik Penerbangan Indonesia Curug
email: feti_fatonah@yahoo.co.id, dika.rudyarsono@gmail.com, rozagalghani@gmail.com,
rizki.s.yoma@gmail.com

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP)


mailto:feti_fatonah@yahoo.co.id
mailto:dika.rudyarsono@gmail.com
mailto:rozaqalghani@gmail.com
mailto:rizki.s.yoma@gmail.com

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 4, 2024 | 17997

PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, perhatian terhadap pengembangan kewirausahaan di
kalangan generasi muda semakin meningkat. Di tengah tantangan ekonomi global dan
perubahan cepat di dunia kerja, banyak negara, termasuk Indonesia, mulai menyadari
pentingnya pendidikan kewirausahaan sebagai salah satu cara untuk menciptakan sumber daya
manusia yang mandiri dan inovatif. Indonesia, dengan populasi muda yang besar, menghadapi
persoalan pengangguran yang cukup serius, khususnya di kalangan lulusan perguruan tinggi.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, tingkat pengangguran terbuka di kalangan lulusan
perguruan tinggi mencapai 6,97% [1]. Kondisi ini menunjukkan bahwa lapangan pekerjaan
yang ada belum mampu menampung seluruh lulusan, sehingga dibutuhkan alternatif karier,
seperti kewirausahaan, sebagai solusi untuk mengurangi pengangguran. Pendidikan
kewirausahaan diharapkan dapat membentuk generasi muda yang tidak hanya mampu bersaing
di dunia kerja tetapi juga mampu menciptakan lapangan kerja baru. Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) telah menggalakkan program
kewirausahaan di berbagai perguruan tinggi sebagai bagian dari strategi untuk membangun pola
pikir mandiri, inovatif, dan kreatif di kalangan mahasiswa . Pendidikan ini dirancang untuk
memberikan keterampilan praktis yang relevan, seperti kemampuan berpikir kreatif, manajemen
risiko, serta pengetahuan bisnis yang aplikatif, guna mempersiapkan mahasiswa menghadapi
dunia bisnis yang sesungguhnya [2].

Namun, meskipun program pendidikan kewirausahaan telah diterapkan secara luas, minat
mahasiswa untuk berwirausaha masih tergolong rendah. Menurut laporan dari Global
Entrepreneurship Monitor (GEM, 2022), hanya sekitar 25% mahasiswa di Indonesia yang
merasa percaya diri untuk memulai bisnis setelah lulus, meskipun 60% di antaranya memiliki
ketertarikan awal terhadap kewirausahaan [3]. Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara ketertarikan awal mahasiswa dengan kesiapan mereka untuk terjun ke dunia usaha.
Faktor persepsi mahasiswa terhadap pendidikan kewirausahaan diduga berperan penting dalam
menentukan minat dan kesiapan mereka untuk memulai usaha. Penelitian menunjukkan bahwa
metode pendidikan yang diterapkan dalam program kewirausahaan dapat memengaruhi persepsi
mahasiswa terhadap dunia bisnis dan minat mereka untuk berwirausaha. Mahasiswa yang
terlibat dalam kegiatan kewirausahaan berbasis praktik, seperti simulasi bisnis atau inkubasi
usaha, memiliki minat yang lebih tinggi untuk memulai bisnis dibandingkan mereka yang hanya
mendapatkan teori di kelas [4]. Pendekatan praktis ini membantu mahasiswa memahami
tantangan nyata dalam dunia bisnis, yang secara signifikan meningkatkan kepercayaan diri dan
kesiapan mereka untuk berwirausaha.

Selain metode pembelajaran, faktor pendukung lain yang dianggap penting dalam
membentuk persepsi mahasiswa terhadap pendidikan kewirausahaan adalah program mentoring
dan bimbingan bisnis. Mahasiswa yang terlibat dalam program mentoring kewirausahaan
cenderung memiliki persepsi yang lebih positif terhadap peluang berwirausaha [5]. Melalui
program ini, mahasiswa bisa belajar langsung dari pelaku usaha berpengalaman, yang dapat
membantu mereka mengatasi keraguan dan mempersiapkan diri menghadapi tantangan nyata
dalam memulai usaha. 75% mahasiswa yang mengikuti program kewirausahaan merasa lebih
siap untuk mengambil risiko dan memulai usaha mereka sendiri setelah menjalani program
tersebut [6]. Data ini menunjukkan bahwa pengalaman praktik dan bimbingan memiliki peran
signifikan dalam meningkatkan kesiapan dan minat mahasiswa untuk terjun ke dunia
kewirausahaan.

Beberapa faktor eksternal juga turut memengaruhi persepsi mahasiswa terhadap pendidikan
kewirausahaan. Di antaranya adalah dukungan dari lingkungan kampus, kebijakan perguruan
tinggi dalam menyediakan fasilitas seperti inkubator bisnis, serta koneksi dengan dunia industri
yang relevan. Perguruan tinggi yang memiliki ekosistem pendukung bagi mahasiswa yang
tertarik pada kewirausahaan dapat memberikan dampak positif terhadap persepsi mahasiswa
tentang peluang bisnis dan meningkatkan motivasi mereka untuk memulai usaha. Kampus yang
aktif mengadakan seminar, lokakarya, serta menyediakan fasilitas inkubator bisnis cenderung
mampu membangkitkan antusiasme mahasiswa terhadap kewirausahaan lebih besar
dibandingkan kampus yang tidak menyediakan fasilitas tersebut [7]. Dalam konteks ini, persepsi
mahasiswa terhadap pendidikan kewirausahaan memiliki implikasi yang signifikan dalam
membentuk pola pikir dan minat mereka terhadap kewirausahaan. Mahasiswa yang memiliki
persepsi positif terhadap pendidikan kewirausahaan akan lebih terdorong untuk mengeksplorasi
potensi usaha dan lebih percaya diri dalam menghadapi risiko bisnis. Sebaliknya, mahasiswa
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dengan persepsi negatif mungkin cenderung menghindari kewirausahaan sebagai pilihan karier,
meskipun mereka telah mengikuti program pendidikan kewirausahaan di kampus.

Oleh karena itu, untuk menjawab tantangan ini, penting untuk melakukan penelitian yang
mendalam mengenai persepsi mahasiswa terhadap pendidikan kewirausahaan dan bagaimana
persepsi ini dapat memicu minat mereka untuk memulai usaha. Berdasarkan berbagai kajian dan
fenomena di atas, penelitian ini akan mengkaji bagaimana persepsi mahasiswa terhadap
pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi berkontribusi dalam meningkatkan atau
menghambat minat mereka untuk berwirausaha. Maka dipilihlah judul penelitian ini: “Persepsi
Mahasiswa Terhadap Pendidikan Kewirausahaan sebagai Pemicu Minat Berwirausaha.”

METODE

Metodologi yang digunakan adalah metodologi kuantitatif. Dimana Penelitian ini akan
meneliti pendidikan kewirausahaaan memiliki pengaruh dalam menumbuhkan niat berwirausaha
kepada peserta didik. Dalam pendekatan rumusan masalah. Pendekatan terbagi menjadi dua,
yaitu pendekatan persuasive dan pendekatan komperhensif. Pendekatan persuasive dimana
pendekatan pooling data secara kuesioner secara riset kepada peserta didik terkait pemahaman
pendidikan dibidang kewirausahaan. Pendekatan komperhensif dimana mahasiswa mendapatkan
pemahaman pendidikan kewirausahaan dengan cara mengadakan pelatihan atau seminar
dibidang kewirausahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Persepsi Mahasiswa Terhadap Pendidikan Kewirausahaan

Pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi mahasiswa
mengenai kewirausahaan itu sendiri. Persepsi mahasiswa terhadap pendidikan kewirausahaan
dapat mempengaruhi minat mereka untuk berwirausaha di masa depan. Beberapa universitas di
Asia Tenggara, sekitar 70% mahasiswa yang terlibat dalam program kewirausahaan praktis,
seperti inkubasi bisnis dan magang di startup, menunjukkan persepsi positif terhadap
kemampuan mereka dalam berwirausaha [19]. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang
terpapar pada pengalaman kewirausahaan langsung lebih cenderung untuk merasa yakin dan
percaya diri dalam menghadapi tantangan kewirausahaan. Selain itu, pendidikan kewirausahaan
yang menggabungkan teori dan praktik dapat mengubah pandangan mahasiswa terhadap dunia
usaha [20].

Penelitian tersebut menekankan pentingnya integrasi pembelajaran berbasis pengalaman
dalam membantu mahasiswa memahami dan mengatasi tantangan nyata yang dihadapi dalam
kewirausahaan. Pendidikan yang berbasis pada studi kasus nyata dan peluang untuk
mengembangkan keterampilan praktis sangat berperan dalam membentuk persepsi yang lebih
realistis dan optimis tentang kewirausahaan.

Persepsi mahasiswa terhadap kewirausahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang mereka
terima dari universitas, baik dari segi fasilitas maupun bimbingan [21]. Mahasiswa yang
mendapatkan akses kepada mentor yang berpengalaman dan peluang untuk mengakses sumber
daya seperti modal usaha atau jaringan bisnis cenderung memiliki persepsi yang lebih positif
terhadap kewirausahaan. Dengan adanya dukungan ini, mahasiswa lebih merasa siap untuk
mengeksplorasi ide bisnis mereka, yang pada gilirannya meningkatkan minat mereka untuk
memulai usaha setelah lulus.

Pentingnya menciptakan ekosistem kewirausahaan di kampus yang mendukung mahasiswa
untuk melihat kewirausahaan sebagai jalur karier yang potensial [22]. Penelitian tersebut
mencatat bahwa mahasiswa yang memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan pengusaha
sukses dan terlibat dalam program inkubasi yang disediakan oleh universitas, cenderung
memiliki pandangan yang lebih positif terhadap kewirausahaan. Oleh karena itu, pendidikan
kewirausahaan yang berbasis pada lingkungan yang mendukung dan sumber daya yang
memadai dapat memberikan dampak yang besar dalam membentuk persepsi mahasiswa
terhadap kewirausahaan.

Dari berbagai penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap
pendidikan kewirausahaan sangat bergantung pada pengalaman yang mereka dapatkan selama
program pendidikan tersebut. Program yang memberikan peluang praktis, mentor yang
berkompeten, serta dukungan dari universitas dan industri, berkontribusi besar dalam
membentuk pandangan positif mahasiswa terhadap kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan
yang efektif dapat meningkatkan minat mahasiswa untuk menjadi wirausahawan,
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mempersiapkan mereka dengan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di
dunia usaha, dan membuka peluang karier baru di bidang kewirausahaan.

Pengaruh Persepsi Mahasiswa Terhadap Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat
Berwirausaha

Persepsi mahasiswa terhadap pendidikan kewirausahaan memainkan peran yang sangat
penting dalam membentuk minat mereka untuk berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan yang
efektif tidak hanya mengajarkan teori dasar mengenai kewirausahaan, tetapi juga memberikan
pengalaman praktis yang relevan dengan dunia bisnis nyata. Penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa 65% mahasiswa yang memiliki persepsi positif terhadap pendidikan
kewirausahaan merasa lebih siap untuk memulai usaha mereka setelah lulus [23]. Penelitian
tersebut meyakini bahwa pendidikan tersebut memberikan keterampilan praktis yang dapat
langsung diterapkan di dunia bisnis. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan
yang aplikatif dapat mendorong mahasiswa untuk lebih percaya diri dalam memasuki dunia
wirausaha.

Mahasiswa yang terpapar pada pembelajaran berbasis praktik, seperti proyek kewirausahaan
langsung atau magang di perusahaan, memiliki persepsi yang lebih positif terhadap
kewirausahaan [24]. Pengalaman tersebut memberikan mahasiswa wawasan yang lebih realistis
tentang tantangan dan peluang yang ada di dunia usaha, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan minat mereka untuk memulai bisnis. Selain itu, relevansi materi pendidikan
kewirausahaan sangat berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa [25]. Pendidikan yang
dianggap relevan dengan perkembangan industri dan tren pasar saat ini lebih cenderung
membuat mahasiswa tertarik untuk berwirausaha. Jika materi yang diajarkan dirasa tidak
aplikatif atau tidak mencerminkan kebutuhan pasar, mahasiswa mungkin akan kehilangan minat
untuk mengejar karir sebagai wirausahawan. Kepercayaan diri mahasiswa juga turut berperan
dalam mengembangkan minat berwirausaha. Ketika mahasiswa merasa bahwa pendidikan
kewirausahaan memberi mereka pengetahuan dan keterampilan yang cukup, mereka akan
merasa lebih percaya diri untuk memulai usaha mereka sendiri [26]. Pendidikan yang
mengedepankan keterampilan praktis dan pemberdayaan mental dapat memperkuat keyakinan
mahasiswa untuk mengambil langkah pertama dalam dunia bisnis.

Selain faktor internal, dukungan dari pihak universitas juga berperan penting. Mahasiswa
yang mendapatkan dukungan dari universitas, seperti akses ke inkubasi bisnis, mentor, dan
peluang pendanaan, cenderung lebih tertarik untuk memulai usaha [27]. Dukungan ini
memberikan mereka keyakinan bahwa mereka tidak sendirian dalam perjalanan kewirausahaan
mereka dan dapat mengurangi kekhawatiran terkait risiko yang ada. Secara keseluruhan,
persepsi positif terhadap pendidikan kewirausahaan dapat mendorong mahasiswa untuk
memiliki minat yang lebih besar dalam berwirausaha. Pendidikan yang mengintegrasikan teori
dan praktik, relevansi materi dengan kebutuhan pasar, serta dukungan yang diberikan oleh
universitas sangat penting dalam membentuk persepsi ini dan meningkatkan niat mahasiswa
untuk memulai usaha mereka sendiri.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Mahasiswa Terhadap Pendidikan
Kewirausahaan

Persepsi mahasiswa terhadap pendidikan kewirausahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang saling berinteraksi, baik faktor internal maupun eksternal. Salah satu faktor utama yang
mempengaruhi adalah pengalaman pribadi mahasiswa terkait dengan kewirausahaan.
Mahasiswa yang memiliki pengalaman langsung dengan kegiatan kewirausahaan atau proyek
usaha sebelumnya cenderung memiliki persepsi yang lebih positif terhadap pendidikan
kewirausahaan. Mahasiswa yang sudah memiliki paparan terhadap dunia usaha, baik dalam
bentuk pengalaman kerja [28], magang, atau kegiatan kewirausahaan lainnya, memiliki persepsi
yang lebih realistis terhadap pengajaran yang diberikan dalam pendidikan kewirausahaan.
Pengalaman ini memberikan mereka pemahaman yang lebih dalam mengenai tantangan
yang dihadapi oleh wirausahawan, sehingga mereka merasa lebih siap dan percaya diri untuk
menerapkan ilmu yang diperoleh dalam dunia nyata.

Faktor kedua adalah motivasi pribadi mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki motivasi
intrinsik, seperti keinginan untuk mencapai kebebasan finansial, memperbaiki kualitas hidup,
atau mengatasi masalah sosial, lebih cenderung memiliki persepsi positif terhadap pendidikan
kewirausahaan [29]. Mahasiswa dengan motivasi yang kuat akan melihat pendidikan
kewirausahaan sebagai alat untuk mencapai tujuan pribadi mereka, sehingga mereka lebih
antusias mengikuti program tersebut. Sementara itu, mahasiswa dengan motivasi ekstrinsik,
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seperti dorongan untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik atau status sosial, mungkin akan
melihat pendidikan kewirausahaan lebih sebagai pilihan karir alternatif daripada panggilan
hidup. Dukungan sosial juga merupakan faktor eksternal yang sangat memengaruhi persepsi
mahasiswa terhadap pendidikan kewirausahaan. Dukungan dari keluarga, teman, atau mentor
berperan besar dalam membentuk pandangan mahasiswa tentang kewirausahaan [30]. Ketika
keluarga atau teman-teman mereka adalah wirausahawan, mahasiswa cenderung mendapatkan
pandangan yang lebih positif terhadap kewirausahaan sebagai pilihan karir. Selain itu,
pengalaman mereka berinteraksi dengan pengusaha sukses melalui seminar, workshop, atau
jejaring sosialjuga dapat memperkaya perspektif mereka tentang kewirausahaan dan membuat
mereka lebih tertarik untuk mempelajarinya.

Kualitas pengajaran dalam pendidikan kewirausahaan juga berperan sangat penting.
Mahasiswa lebih cenderung memiliki persepsi positif terhadap pendidikan kewirausahaan yang
menggunakan metode pengajaran inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek, studi kasus,
atau pembelajaran berbasis masalah yang menyertakan pengalaman praktis [31]. Pengajaran
yang tidak hanya berbasis teori tetapi juga memberi mahasiswa kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan praktis melalui simulasi bisnis atau magang di perusahaan dapat
meningkatkan keyakinan mahasiswa terhadap relevansi pendidikan kewirausahaan.

Selain itu, fasilitas dan dukungan institusional juga memainkan peran penting. Universitas
yang menawarkan fasilitas kewirausahaan, seperti inkubator bisnis, akses ke pendanaan, serta
bimbingan dari mentor berpengalaman, dapat meningkatkan persepsi mahasiswa terhadap
pendidikan kewirausahaan [32]. Mahasiswa yang merasa didukung oleh institusi dalam
mengembangkan ide bisnis mereka lebih cenderung untuk memiliki pandangan positif terhadap
kewirausahaan. Hal ini mengurangi ketakutan dan keraguan mahasiswa terhadap risiko
kewirausahaan dan memberikan mereka keyakinan untuk memulai usaha mereka sendiri.

Faktor eksternal lainnya yang memengaruhi persepsi mahasiswa adalah tren dan kondisi
pasar. Kondisi pasar yang berkembang pesat, terutama dalam sektor digital dan teknologi,
mahasiswa cenderung lebih optimis terhadap peluang yang dapat dihasilkan dari kewirausahaan
[33]. Adanya kesempatan dalam pasar global yang berkembang pesat, serta banyaknya program
kewirausahaan yang berfokus pada inovasi teknologi, turut membentuk persepsi positif
mahasiswa terhadap pendidikan kewirausahaan. Oleh karena itu, relevansi kurikulum dengan
tren pasar yang ada saat ini sangat menentukan apakah pendidikan kewirausahaan akan diterima
dengan baik oleh mahasiswa.

Secara keseluruhan, faktor-faktor yang memengaruhi persepsi mahasiswa terhadap
pendidikan kewirausahaan sangat beragam dan saling berinteraksi. Pengalaman pribadi
mahasiswa, motivasi pribadi, dukungan sosial, kualitas pengajaran, fasilitas universitas, serta
relevansi materi pendidikan dengan perkembangan pasar merupakan elemen-elemen kunci yang
dapat membentuk persepsi mereka terhadap kewirausahaan. Dengan memperhatikan faktor-
faktor ini, pendidikan kewirausahaan dapat lebih efektif dalam membentuk minat dan kesiapan
mahasiswa untuk terjun ke dunia wirausaha.

SIMPULAN

Pendekatan persuasive dimana pendekatan pooling data secara kuesioner dan pendekatan
komperhensif dimana mahasiswa mendapatkan pemahaman pendidikan kewirausahaan.
Pendidikan kewirausahaan memiliki peran penting dalam membentuk persepsi mahasiswa
terhadap dunia kewirausahaan dan mempengaruhi minat mereka untuk berwirausaha. Dari
berbagai penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan
yang berbasis pada pendekatan praktis, seperti magang, inkubasi bisnis, dan simulasi usaha,
dapat meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa serta memberikan gambaran yang lebih
realistis tentang tantangan dalam dunia usaha. Persepsi positif terhadap pendidikan
kewirausahaan mendorong mahasiswa untuk lebih percaya diri dan tertarik untuk memulai
usaha mereka setelah lulus. Faktor- faktor yang mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap
pendidikan kewirausahaan sangat beragam. Di antaranya adalah pengalaman pribadi
mahasiswa, motivasi intrinsik dan ekstrinsik, serta dukungan sosial yang diterima dari keluarga,
teman, dan mentor.

Selain itu, kualitas pengajaran yang inovatif dan relevansi materi pendidikan terhadap
kebutuhan pasar juga berperan penting dalam membentuk pandangan mahasiswa terhadap
kewirausahaan. Dukungan dari perguruan tinggi, berupa fasilitas kewirausahaan seperti
inkubator bisnis, pendanaan, dan bimbingan dari mentor berpengalaman, juga meningkatkan
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persepsi mahasiswa terhadap peluang berwirausaha. Secara keseluruhan, pendidikan
kewirausahaan yang efektif harus mengintegrasikan teori dengan pengalaman praktis, serta
menyediakan dukungan yang memadai baik dari segi fasilitas maupun bimbingan. Dengan
demikian, pendidikan kewirausahaan dapat menjadi sarana yang efektif untuk membentuk
generasi muda yang mandiri, inovatif, dan siap menghadapi tantangan dunia bisnis

SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan penelitian ini, beberapa saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:

a. Peningkatan Pembelajaran Berbasis Praktik

Perguruan tinggi sebaiknya mengintegrasikan lebih banyak pengalaman praktis dalam
kurikulum kewirausahaan. Program seperti magang di perusahaan, inkubasi bisnis, proyek
kewirausahaan langsung, dan simulasi usaha dapat memberikan mahasiswa pengalaman nyata
yang memperkuat kepercayaan diri mereka dalam memulai usaha. Hal ini dapat memperkecil
kesenjangan antara pengetahuan teori yang diperoleh di kelas dan kenyataan yang ada di dunia
usaha.

b. Meningkatkan Kualitas Pengajaran

Dosen dan pengajar di bidang kewirausahaan perlu menggunakan metode pengajaran yang
lebih inovatif, seperti studi kasus, pembelajaran berbasis masalah, dan proyek kolaboratif yang
mengarah pada solusi bisnis nyata. Pengajaran yang interaktif dan berbasis pengalaman akan
lebih menarik dan memberi dampak positif terhadap persepsi mahasiswa terhadap
kewirausahaan.

C. Dukungan dari Ekosistem Kampus

Perguruan tinggi harus memperkuat ekosistem kewirausahaan di dalam kampus dengan
menyediakan fasilitas yang mendukung, seperti inkubator bisnis, akses pendanaan, serta
jaringan yang dapat diakses oleh mahasiswa. Kerja sama dengan pelaku industri dan pengusaha
sukses juga penting untuk membuka peluang bagi mahasiswa untuk belajar langsung dari
pengalaman mereka. Kampus yang mendukung pengembangan kewirausahaan melalui
bimbingan, pelatihan, dan akses ke mentor berpengalaman akan meningkatkan kesiapan
mahasiswa untuk memulai usaha.

d. Pemberian Motivasi dan Pembinaan Karakter

Program kewirausahaan harus dirancang untuk tidak hanya mengembangkan keterampilan
teknis dan manajerial, tetapi juga membangun karakter dan mentalitas wirausaha yang kuat.
Perguruan tinggi perlu memberikan pelatihan yang dapat memperkuat mentalitas ketahanan dan
kemampuan mahasiswa dalam menghadapi risiko dan kegagalan dalam berwirausaha.

e. Penyelarasan Kurikulum dengan Kebutuhan Pasar

Untuk menarik minat mahasiswa, penting bagi perguruan tinggi untuk memastikan bahwa
kurikulum kewirausahaan yang diajarkan relevan dengan tren pasar saat ini.

Perguruan tinggi harus memperhatikan perkembangan sektor-sektor yang berkembang pesat,
seperti teknologi digital dan industri kreatif, dan memasukkan materi yang mendukung inovasi
dalam bisnis modern.

f. Peningkatan Kerjasama antara Perguruan Tinggi dan Industri

Perguruan tinggi dapat memperkuat kerja sama dengan sektor industri untuk menyediakan
kesempatan bagi mahasiswa dalam bentuk magang, kolaborasi riset, atau proyek bisnis bersama.
Hal ini dapat membantu mahasiswa memahami dunia bisnis yang lebih luas dan membuka
peluang untuk mereka terjun langsung ke dunia kewirausahaan setelah lulus.

g. Pemantapan Program Mentoring

Program mentoring perlu diperluas untuk mencakup lebih banyak mahasiswa. Melalui
mentoring, mahasiswa bisa mendapatkan bimbingan langsung dari para pengusaha
berpengalaman yang dapat memberikan wawasan praktis serta membimbing mereka dalam
mengembangkan ide usaha.
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